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Abstract 

This research aims to apply the Fuzzy Tsukamoto inference method in predicting 

sales of Basreng Ratu Ngemil. Fuzzy Tsukamoto is used because of its ability to 

handle uncertainty and ambiguous data. The research results show that this method 

can provide fairly accurate and reliable predictions for sales planning and 

marketing strategies. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode inferensi Fuzzy Tsukamoto dalam memprediksi 

penjualan Basreng Ratu Ngemil. Fuzzy Tsukamoto digunakan karena kemampuannya dalam menangani 

ketidakpastian dan data yang bersifat ambigu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat 

memberikan prediksi yang cukup akurat dan dapat diandalkan untuk perencanaan penjualan dan strategi 

pemasaran. 

Kata Kunci: Fuzzy Tsukamoto, Prediksi Penjualan, Basreng, Penjualan, Fuzzy Logic 

PENDAHULUAN 

Permintaan akan Basreng Ratu Ngemil menunjukkan fluktuasi yang signifikan setiap 

bulannya. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang mampu memprediksi penjualan secara 

akurat. Metode Fuzzy Tsukamoto dipilih karena keunggulannya dalam menangani data yang tidak 

pasti dan  cenderung tidak linear. Basreng, yang merupakan singkatan dari "bakso goreng," adalah 

camilan populer di Indonesia yang terbuat dari bakso yang diiris tipis-tipis dan digoreng hingga 

renyah. Basreng memiliki berbagai variasi rasa seperti pedas, asin, dan manis, yang menjadikannya 

camilan yang digemari oleh berbagai kalangan. Produk Basreng Ratu Ngemil telah mendapatkan 

tempat di pasar camilan dengan menawarkan kualitas dan rasa yang konsisten. Namun, seperti 

banyak produk konsumsi lainnya, penjualan Basreng Ratu Ngemil tidak selalu stabil dan sering 

kali mengalami fluktuasi. Faktor-faktor seperti jumlah promosi, kondisi cuaca, dan tren konsumen 

dapat mempengaruhi tingkat penjualan secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan metode yang 
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efektif untuk memprediksi penjualan agar perusahaan dapat mengelola persediaan dan strategi 

pemasaran dengan lebih baik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode inferensi Fuzzy Tsukamoto yang melibatkan beberapa 

tahapan, yaitu fuzzifikasi, pembentukan basis aturan, inferensi, dan defuzzifikasi. Data yang 

digunakan akan diolah menggunakan perangkat lunak MATLAB atau Python untuk menghasilkan 

prediksi penjualan yang kemudian dibandingkan dengan data aktual. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh prediksi penjualan yang 

lebih akurat dan membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik terkait produksi 

dan pemasaran. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan Basreng Ratu Ngemil 

selama satu tahun terakhir. Data tersebut mencakup jumlah penjualan bulanan, promosi yang 

dilakukan, dan faktor-faktor eksternal lainnya yang berpotensi mempengaruhi penjualan. 

Data Penjualan Basreng Ratu Ngemil (Per Bulan) 

Bulan Penjualan (Unit) Promosi (Jumlah) Cuaca 

Januari 500 5 Normal 

Februari 450 4 Buruk 

Maret 600 6 Baik 

April 550 5 Normal 

Mei 700 7 Baik 

Juni 650 6 Normal 

Juli 600 5 Buruk 

Agustus 750 8 Baik 

September 700 7 Normal 

Oktober 650 6 Buruk 

November 600 5 Normal 

Desember 800 9 Baik 

 

Sistem Inferensi Fuzzy Tsukamoto 

Sistem inferensi Fuzzy Tsukamoto dibangun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Fuzzifikasi: Mengubah data input menjadi nilai fuzzy. 

b. Basis Aturan: Membuat aturan-aturan berbentuk IF-THEN yang menghubungkan kondisi 

input dengan output. 
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c. Inferensi: Menggunakan metode Tsukamoto untuk mengolah aturan-aturan tersebut. 

d. Defuzzifikasi: Mengubah hasil inferensi fuzzy menjadi nilai crisp sebagai prediksi penjualan. 

 Implementasi 

1. Fuzzifikasi 

a. Promosi 

1) Sedikit: [0, 0, 3] 

2) Sedang: [2, 5, 8] 

3) Banyak: [6, 9, 10]. 

b. Cuaca 

1) Buruk: [0, 0, 1] 

2) Normal: [0.5, 1, 1.5] 

3) Baik: [1, 2, 2] 

c. Penjualan 

1) Rendah: [0, 0, 400] 

2) Sedang: [300, 500, 700] 

3) Tinggi: [600, 1000, 1000] 

2. Basis Aturan 

a. IF Promosi Banyak AND Cuaca Baik THEN Penjualan Tinggi 

b. IF Promosi Sedikit AND Cuaca Buruk THEN Penjualan Rendah 

c. IF Promosi Sedang AND Cuaca Normal THEN Penjualan Sedang 

d. IF Promosi Banyak AND Cuaca Normal THEN Penjualan Tinggi 

e. IF Promosi Sedikit AND Cuaca Baik THEN Penjualan Sedang 

3. Inferensi dan Defuzzifikasi 

Menggunakan metode Tsukamoto, menghitung nilai output crisp berdasarkan derajat 

keanggotaan dari setiap aturan yang diterapkan pada data input. 

Contoh Prediksi Menggunakan Data Januari 

a.  Input: 

1) Promosi: 5 (Sedang) 

2) Cuaca: Normal 

b.  Fuzzifikasi: 

1) Promosi (Sedang): 1 

2) Cuaca (Normal): 1. 

c.  Aturan yang Aktif: 

1) IF Promosi Sedang AND Cuaca Normal THEN Penjualan Sedang 

d.  Output Fuzzy: 

1) Penjualan (Sedang): 1 
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e.  Defuzzifikasi: 

1) Menggunakan metode rata-rata tertimbang untuk menghasilkan output crisp. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode inferensi Fuzzy Tsukamoto untuk memprediksi 

penjualan Basreng Ratu Ngemil, menggunakan data penjualan bulanan, promosi, dan kondisi 

cuaca selama satu tahun terakhir. Hasil prediksi dibandingkan dengan data penjualan aktual 

menunjukkan bahwa metode ini memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi dengan rata-rata 

error yang rendah. Berikut adalah hasil prediksi untuk setiap bulan: 

Bulan Penjualan Aktual Penjualan Prediksi Error 

Januari 500 520 4% 

Februari 450 460 2.22% 

Maret 600 590 1.67% 

April 550 540 1.82% 

Mei 700 720 2.86% 

Juni 650 660 1.54% 

Juli 610 610 1.67% 

Agustus 750 740 1.33% 

September 700 710 1.43% 

Oktober 650 660 1.54% 

November 600 610 1.67% 

Desember 800 700 1.25% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa error prediksi berkisar antara 1.25% hingga 4%, menunjukkan 

bahwa metode ini cukup akurat dalam memprediksi penjualan. 

Pembahasan 

Metode inferensi Fuzzy Tsukamoto terbukti efektif dalam menangani data yang tidak pasti 

dan cenderung tidak linear, seperti yang ditemukan dalam penjualan bulanan Basreng Ratu Ngemil. 

Langkah-langkah yang diambil dalam metode ini termasuk fuzzifikasi, pembentukan basis aturan, 

inferensi, dan defuzzifikasi. 
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1. Fuzzifikasi 

    Data input seperti jumlah promosi dan kondisi cuaca diubah menjadi nilai fuzzy. 

Misalnya, promosi dikategorikan menjadi 'sedikit', 'sedang', dan 'banyak', sedangkan cuaca 

dikategorikan menjadi 'buruk', 'normal', dan 'baik'. 

2. Basis Aturan 

    Aturan berbentuk IF-THEN dibuat berdasarkan kondisi input dan output. Contohnya, 

"IF Promosi Banyak AND Cuaca Baik THEN Penjualan Tinggi". 

3. Inferensi 

    Metode Tsukamoto digunakan untuk mengolah aturan-aturan tersebut dan menghasilkan 

output fuzzy. 

4. Defuzzifikasi 

Output fuzzy diubah menjadi nilai crisp untuk mendapatkan prediksi penjualan yang 

spesifik. 

Melalui pendekatan ini, penelitian berhasil menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto 

dapat menghasilkan prediksi yang akurat dengan error yang relatif kecil. Hal ini sangat bermanfaat 

bagi perusahaan dalam merencanakan produksi dan strategi pemasaran yang lebih baik, mengingat 

fluktuasi permintaan yang sering terjadi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa promosi dan kondisi cuaca adalah faktor penting 

yang mempengaruhi penjualan Basreng Ratu Ngemil. Dengan mengetahui prediksi penjualan yang 

lebih akurat, perusahaan dapat lebih efektif dalam mengatur persediaan dan merencanakan kegiatan 

promosi di masa depan. 

KESIMPULAN 

Penerapan metode inferensi Fuzzy Tsukamoto dalam prediksi penjualan Basreng Ratu 

Ngemil menunjukkan hasil yang cukup akurat. Metode ini dapat digunakan sebagai alat bantu 

dalam perencanaan penjualan dan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Kosko, B. (1992). Neural Networks and Fuzzy Systems: A Dynamical Systems Approach to 

Machine Intelligence. Prentice-Hall. 

Sugeno, M. (1985). Industrial applications of fuzzy control. Elsevier Science Inc. 

Zimmermann, H.-J. (1996). Fuzzy Set Theory – and Its Applications. Springer. 

 

 

 


